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Tinjauan Keamanan Pangan, Hygiene Sanitasi Dan Kandungan Gizi Makanan 

Tradisional  Di Kabupaten Tabanan 

ABSTRAK 

Makanan tradisional merupakan makanan yang dibuat dengan cara tradisional 

menggunakan bahan-bahan dan perlatan tradisional. Makanan Tradisional terdiri 

dari makanan lengkap, lauk pauk, sayuran dan jajanan tradisional yang banyak 

diminati oleh wisatawan lokal maupun macanegara sehingga perlu diujikan 

keamanannya. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Keamanan 

Pangan, Hygiene Sanitasi Dan Kandungan Gizi Makanan Tradisional Khas 

Kabupaten Tabanan. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 

rancangan penelitian cross sectional. Makanan Tradisional Kabupaten Tabanan 

terdapat 103 sampel makanan dan besaran sampel yang digunakan yaitu 30 sampel 

(19%) dari sampel keseluruhan.  Keamanan pangan terdapat 15 (50%) melebihi 

batas maksimum cemaran coliform dan 1 (3%) sampel melebihi batas cemaran 

bakteri Escherichia Coli. Hygiene Sanitasi makanan tradisional seluruh skor 

keamanan pangan pengolah makanan tradisional termasuk dalam kategori rawan 

tetapi aman dikonsumsi. Kandungan gizi makanan tradisional pada makanan 

lengkap mengandung tinggi energi yaitu 321,9 kkal (14,3%) dari kecukupan, pada 

lauk pauk mengandung tinggi protein 11,6g (19,2%) dari kecukupan dan lemak 

yaitu 20,8g (32%) dari kecukupan, pada sayuran mengandung tinggi lemak yaitu 

8g (12,3%) dari kecukupan dan  pada jajanan mengandung tinggi karbohidrat yaitu 

67,2 (18,7%) dari kecukupan. 

 

Kata Kunci : Makanan Tradisional, Keamanan Pangan, Hygien Sanitasi, 

Kandungan Gizi 

  



 
 

Food Safety Review, Sanitation Hygiene and Nutritional Content of Traditional 

Foods in Tabanan Regency 

 

ABSTRACT 

 Traditional food is food made in the traditional way using traditional 

materials and equipment. Traditional foods consist of complete meals, side dishes, 

vegetables and traditional snacks that are in high demand by local and national 

tourists so that their safety needs to be tested. The purpose of this study is to 

determine the Food Safety, Sanitation Hygiene and Nutrition Content of Traditional 

Traditional Foods Tabanan Regency. This type of research is observational with 

cross sectional study design. Traditional Foods of Tabanan Regency there are 103 

food samples and the sample size used is 30 samples (19%) of the total sample. 

Food safety contained 15 (50%) exceeded the maximum limit for coliform 

contamination and 1 (3%) sample exceeded the limit of Escherichia Coli 

contamination. Hygiene Traditional food sanitation all food safety scores from 

traditional food processors are included in the category of vulnerable but safe for 

consumption. Nutritional content of traditional foods in complete foods contains 

high energy, namely 321,9g (14.3%) of adequacy, in side dishes containing high 

protein 11,6g (19.2%) of adequacy and fat that is 20,8g (32%) of adequacy, in 

vegetables containing high fat which is 8g (12,3%) of adequacy and in snacks 

contain high carbohydrate which is 67,2g (18.7%) of adequacy. 
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Pangan  tradisional  adalah  makanan,  jajanan dan  minuman,  serta  bahan  

campuran  (ingredient)  yang  secara tradisional  telah  digunakan  dan  berkembang  

di  daerah. Pangan tradisional umumnya dapat dibagi menjadi 4 golongan besar 

yaitu makanan lengkap, lauk pauk, jajanan dan   minuman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Keamanan Pangan, 

Hygiene Sanitasi Dan Kandungan Gizi Makanan Tradisional Khas Kabupaten 

Tabanan. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan 

penelitian cross sectional. 

Ditinjau dari hasil perhitungan nilai gizi makanan tradisional Kabupaten Tabanan 

pada makanan lengkap tradisional diketahui bahwa rata-rata kandungan energi 

yaitu 383,1 kkal perposi dan 321,9 kkal per 100g berat makanan, rata-rata 

kandungan protein yaitu 13,7g perporsi dan 10g per 100g berat makanan, rata-rata 

kandungan lemak yaitu 18,7g perporsi dan 11,5g per 100g berat makanan, rata-rata 

kandungan karbohidrat yaitu 37,2g perporsi dan 43,4g per 100g berat makanan. 

Pada makanan lauk pauk tradisional diketahui bahwa rata-rata kandungan energi 

yaitu 150,3 kkal perposi dan 214,9 kkal per 100g berat makanan, rata-rata 

kandungan protein yaitu 5,9 g perporsi dan 11,6g per 100g berat makanan, rata-rata 

kandungan lemak yaitu 13g perporsi dan 20,8 g per 100g berat makanan, rata-rata 

kandungan karbohidrat yaitu 3,3g perporsi dan 10,1g per 100g berat makanan. Pada 

sayuran tradisional diketahui bahwa rata-rata kandungan energi yaitu 100,6 kkal 

perposi dan 118,8 kkal per 100g berat makanan, rata-rata kandungan protein yaitu 

4g perporsi dan 2,9g per 100g berat makanan, rata-rata kandungan lemak yaitu 3,2g 

perporsi dan 8 g per 100g berat makanan, rata-rata kandungan karbohidrat yaitu 

16,3 g perporsi dan 10,6 g per 100g berat makanan. pada jajanan tradisional 

berdasarkan rata-rata kandungan energi yaitu 77,9 kkal perposi dan  323 kkal per 



 
 

100g berat makanan, rata-rata kandungan protein yaitu 1g perporsi dan 4,5g per 

100g berat makanan, rata-rata kandungan lemak yaitu 1,7g perporsi dan 3,8g per 

100g berat makanan, rata-rata kandungan karbohidrat yaitu 14,9g perporsi dan 

67,2g per 100g berat makanan. 

Setelah di bandingkan dengan AKG (Angka Kecukupan Gizi) 2019 

berdasarkan kebutuhan energi perempuan umur 19-29 tahun dengan kebutuhan 

energi ( 2250 kkal ) protein (60 g) lemak ( 65 g) karbohidrat ( 360 g). Kontribusi 

energi makanan lengkap tradisional adalah sebesar 17% perporsi dan 14,3% per 

100g dari kecukupan energi, kontribusi protein yaitu 22.8% perporsi dan 16,7% per 

100g dari kecukupan protein, kontribusi lemak yaitu 28.8% perporsi dan 17,7% per 

100g dari kecukupan lemak, kontribusi karbohidrat yaitu 10.3% perporsi dan 12% 

per 100g dari kecukupan karbohidrat. Kontribusi energi lauk pauk tradisional 

adalah sebesar 6% perporsi dan 11,8% per 100g dari kecukupan energi, kontribusi 

protein yaitu 9,8% perporsi dan 19,3% per 100g dari kecukupan protein, kontribusi 

lemak yaitu 20% perporsi dan 32% per 100g dari kecukupan lemak, kontribusi 

karbohidrat yaitu 0,9% perporsi dan 2,8% per 100g dari kecukupan karbohidrat. 

Kontribusi energi sayuran tradisional adalah sebesar 4,5% perporsi dan 5,3% per 

100g dari kecukupan energi, kontribusi protein yaitu 6,7% perporsi dan 4,8% per 

100g dari kecukupan protein, kontribusi lemak yaitu 5% perporsi dan 12,3% per 

100g dari kecukupan lemak, kontribusi karbohidrat yaitu 4,5% perporsi dan 2,9% 

per 100g dari kecukupan karbohidrat. Kontribusi energi makanan lengkap 

tradisional adalah sebesar 3,5% perporsi dan 14,4% per 100g dari kecukupan 

energi, kontribusi protein yaitu 1,6% perporsi dan 7,5% per 100g dari kecukupan 

protein, kontribusi lemak yaitu 2,6% perporsi dan 5,8% per 100g dari kecukupan 

lemak, kontribusi karbohidrat yaitu 4,2% perporsi dan 18,7% per 100g dari 

kecukupan karbohidrat. 

Ditinjau dari hasil laboratorium yang kemudian dibandingkan dengan 

standar Surat Keputusan Dirjen POM Nomor: 03726/B/SK/VII/89 Makanan 

lengkap tradisional yang mengandung bakteri coliform tertinggi yaitu Nasi bejek 

dimana Nasi bejek mengandung coliform ≤979 cfu/g dimana melebihi batas 

maksimum mikroba pada makanan lengkap yaitu 1x102 /g.  Berdasarkan standar 

BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011 pada lauk pauk tradisional ada 50% dari 



 
 

sampel yang mengandung bakteri coliform lebih dari batas maksimum yaitu sate 

kakul, timbungan, tum kacang ijo dan  bejekan lindung sebanyak ≤979 cfu/g dimana 

batas maksimum coliform yaitu < 3/g.  Pada sayuran tradisional jukut kletang 

termasuk makanan yang mengandung coliform melebihi batas maksimum yaitu 

≤979 cfu/g dimana batas maksimum coliform yaitu 5x 102 cfu/g. Pada jajanan 

tradisional ada 9 makanan yang mengandung coliform lebih dari batas maksimum 

yaitu kue latok, wiku-wiku, laklak biu, bendu, jaje karud, apem gobres, sangria sela, 

klaudan dan jaja engol yang melebihi batas maksimum coliform yaitu < 3/g dan 

jajanan tradisional yang mengandung  Escherichia coli yaitu wiku-wiku 

mengandung lebih dari batas maksimum Escherichia coli yaitu 10/g. 

 Berdasarkan Skor Keamanan Pangan didapatkan nilai rata-rata dari makanan 

lengkap tradisional yaitu  0,9168 (91,68%) dengan kategori rawan tetapi aman 

dikonsumsi,  lauk pauk tradisional yaitu 0,8855 (88,55%) dengan kategori rawan 

tetapi aman dikonsumsi, sayuran tradisional yaitu 0,9168 (91,68%) dengan kategori 

rawan tetapi aman dikonsumsi, jajanan tradisional yaitu 0,8739 (87,39%) dengan 

kategori rawan tetapi aman dikonsumsi. 

 Kesimpulan yang di dapat pada penelitian ini jenis makanan tradisional 

yang diambil sebagai sampel  sebanyak 30 jenis makanan (19%) dari seluruh 

makanan tradisional yang teridentifikasi yang terdiri dari 4 makanan lengkap, 6 

lauk pauk, 4 sayuran dan 16 jajanan tradisional. Hasil Uji laboratorium keamanan 

pangan pada makanan tradisional yang mengandung coliform 15 (50%) sampel 

yaitu pada makanan lengkap yaitu nasi bejek, pada lauk pauk tradisional yaitu sate 

kakul, bejekan lindung, tum kacang ijo dan timbungan, pada sayuran tradisional 

yaitu jukut klentang dan pada jajanan tradisional jaje engol, kue latok, wiku-wiku, 

laklak biu, bendu, jaje karud, apem gobres, klaudan dan sangria sela. Bakteri 

coliform bisa masuk kedalam makanan dikarenakan kurangnya hygiene sanitasi 

dari penjual makanan tradisional. Makanan tradisional yang mengandung 

Escherichia coli 1 (3%) sampel yaitu jaje wiku-wiku yang melebihi batas 

maksimum Escherichia coli pada makanan. Berdasarkan Skor Keamanan Pangan 

didapatkan nilai rata-rata dari makanan lengkap tradisional yaitu  0,9168 (91,68%), 

lauk pauk tradisional yaitu 0,8855 (88,55%), sayuran tradisional yaitu 0,9168 

(91,68%), jajanan tradisional yaitu 0,8739 (87,39%) seluruh makanan tradisional 



 
 

dari makanan lengkap, lauk pauk, sayuran dan jajanan tradisional termasuk dalam 

kategori rawan, tetapi aman dikonsumsi. Berdasarkan analisis kandungan gizi 

makanan tradisional pada makanan lengkap mengandung tinggi energi yaitu 321,9 

kkal (14,3%) dari kecukupan, pada lauk pauk mengandung tinggi  protein 11,6g 

(19,2%) dari kecukupan dan lemak yaitu 20,8g (32%) dari kecukupan, pada sayuran 

mengandung tinggi lemak yaitu 8g (12,3%) dari kecukupan dan  pada jajanan 

mengandung tinggi karbohidrat yaitu 67,2 (18,7%) dari kecukupan.  
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